
 
 

94 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas dan mengevaluasi semua kegiatan yang telah kami 

laksanakan selama kurang lebih satu bulan dari 26 januari 2017 sampai 

dengan   24 Februari 2017, dapat disimpulkan : 

1. Pelaksanaan program individu dan kelompok pada umumnya berjalan 

dengan lancar meskipun pada saat pelaksanaan ada kendala yang tidak 

sesuai dengan perencanaan waktu yang tertera pada matrik perencanaan. 

2. Program-program yang tidak terlaksana yaitu Pelatihan Pembuatan 

Gantungan Kunci dari Kain Flanel dan Pelaksanaan Pembuatan Pagar dan 

Gapura Dusun. 

3. Program tambahan yang dilaksanakan sebagai pengganti program kerja 

yang tidak terlaksana antara lain adalah Pelatihan Pembuatan Bross dari 

Kain Flanel dan Penyuluhan Bebas Rentenir. 

4. Faktor–faktor pendukung terlaksananya program–program KKN ini 

adalah:  

a. Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan 

program kerja KKN. 

b. Tanggapan positif, sikap terbuka serta partisipasi masyarakat atas 

kehadiran mahasiswa KKN menjadikan semangat bagi kami untuk 

melaksanakan kegiatan dengan maksimal di Dusun Ngawu. 
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c. Warga juga banyak memberi masukan yang membangun, sehingga 

kami dapat bekerja setiap hari semakin baik. 

d. Antusiasme anak-anak dalam mengikuti program yang diselenggarakan 

KKN, seperti kegiatan bimbingan belajar, TPA, seni & olahraga. 

e. Tersedianya fasilitas yang menunjang terlaksananya program-program 

KKN.  

f. Kekompakan, kerjasama dan koordinasi yang cukup baik antar 

mahasiswa KKN dengan berbagai pihak yang berkompeten. 

5. Faktor–faktor penghambat terlaksananya beberapa program KKN ini 

adalah:  

a. Pada kegiatan–kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan kurang tepat 

karena beriringan dengan aktifitas kerja penduduk sehingga sulit sekali 

mengumpulkan warga atau melakasanakan kegiatan pada siang hari 

maupun pagi hari. Oleh karena itu tidak dimungkinkan untuk 

melaksanakan secara tepat sesuai jadwal yang telah disusun 

sebelumnya.  

b. Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktifitas masyarakat 

sehingga dalam pelaksanaan program mendapatkan sedikit hambatan. 

c. Cuaca yang tidak mendukung, sehingga menghambat kinerja 

mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan. 

d. Sulitnya membudayakan ketepatan waktu dalam menghadiri kegiatan 

sehingga kegiatan tidak terlaksana sesuai waktu yang direncanakan. 
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e. Kondisi jarak antara Posko KKN dengan Masjid Al-Hidayah yang 

terpaut jauh, sehingga dalam pelaksanaannya Masjid Al-Hidayah 

kurang dijangkau dibandingkan Masjid Al-Huda. 

 

B. Saran 

Dalam rangka perbaikan program KKN yang akan datang, dan sesuai 

dengan apa yang kami rasakan di masyarakat, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan penting untuk kami sampaikan terutama berkaitan langsung 

dengan pelaksanaan KKN Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Dengan 

penuh hormat kami menyampaikan beberapa saran, dengan harapan dapat 

memajukan KKN di masa mendatang. 

1. Bagi pemerintah desa maupun masyarakat setempat 

a. Sebaiknya terdapat transparansi tentang data kependudukan,  

karena data kependudukan sangat penting dalam proses 

pemberdayaan masyarakat, sehingga kegiatan yang dilakukan juga 

menjadi tepat sasaran. 

b. Pengelolaan fasilitas dusun lebih ditingkatkan lagi, karena ada 

beberapa fasilitas tidak dimanfaatkan dengan baik. Contohnya; 

mading masjid, administrasi dusun, dan pengelolaan masjid. 

c. Seluruh warga agar memperhatikan dan peduli terhadap masjid dan 

masjid selalu diisi setiap waktu sholat. Serta untuk Program TPA 

agar dapat dikelola dengan lebih baik di setiap Dusun. 
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d. Masyarakat desa diharapkan mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan kehidupan beragama yang lebih baik. 

e. Budaya pertemuan–pertemuan rutin perlu dijaga guna mempererat 

silaturahmi, dan dapat saling bertukar pendapat untuk memecahkan 

masalah kemasyarakatan. 

2. Bagi mahasiswa KKN selanjutnya 

a. Mahasiswa hendaknya lebih beradaptasi dengan kehidupan 

masyarakat setempat, sehingga keberlangsungan kegiatan yang 

sudah terprogram mampu diterima dan mendapat respon baik dari 

masyarakat. 

b. Mahasiswa hendaknya lebih mengenal potensi–potensi yang ada di 

masyarakat, sehingga kegiatan juga tidak menyimpang dari 

harapan masyarakat. 

c. Tanamkan rasa rendah diri dan sikap kekeluargaan, berani 

menghadapi resiko, selalu bekerjasama dalam tim dan selalu 

berjalan untuk mewakili kelompok. 

d. Kekompakan dan koordinasi yang baik merupakan kunci 

keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan. 

e. Berjalanlah di jalan Islam, sehingga tetap pada jalur yang benar. 

f. Komunikasi dengan masyarakat harus dijaga, sehingga masyarakat 

mengenal dan paham bahwa ada mahasiswa yang sedang 

melaksanakan kegiatan  KKN di wilayah mereka. 

3. Panitia Pelaksana KKN 
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a. Materi yang diberikan sebaiknya lebih banyak materi praktis bukan 

hanya teori, sehingga mahasiswa mempunyai bekal yang cukup 

saat terjun ke masyarakat. Perlunya materi tentang problem solving 

sehingga mahasiswa tidak canggung saat menemui permasalahan di 

masyarakat. 

b. Dosen Pembimbing Lapangan hendaknya lebih memantau dan 

memberi perhatian pada kegiaatn yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa, karena kebutuhan konsultasi dan evaluasi sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa. 

 

  



 

99 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 


